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Kasus kekerasan seksual terus meningkat, korbannya berusia anak-anak, akibat
kurangnya pendidikan seks pada anak usia dini. Pemahaman dan kesediaan para
pendidik diperlukan sebagai upaya pencegahan terjadinya tindak kekerasan
seksual. Tujuan penelitian mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan persepsi
pendidik tentang pendidikan seks anak usia dini. Jenis penelitian ini deskriptif
kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu cluster random sampling dengan sampel 93 guru TK. Hasil
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan guru TK tergolong cukup bahkan baik
sebesar 60%, sikap guru TK yang tidak mendukung sebesar 67%, dan persepsi
guru TK yang cenderung netral karena sebagian besar guru meyakini bahwa
pendidikan seks penting dan bermanfaat mencegah dan menjaga siswa nya dari
tindak kekerasan seksual yang berdampak serius, tetapi ada hambatan yang
dirasakan guru dalam pelaksanaannya. Tindak lanjut yang dilakukan vyaitu
membangun komunikasi antar guru dengan orang tua agar membentuk paham
dan kepercayaan yang sama akan pendidikan seks anak usia dini.

Abstract

Cases of sexual violence continue to increase; the victims are children due to a
lack of sex education in early childhood. The understanding and willingness of
educators are needed to prevent acts of sexual violence. The study aimed to
determine the level of knowledge, attitudes, and perceptions of educators about
early childhood sex education. This type of research was quantitative and
descriptive, with a cross-sectional design. The sampling technique used was
cluster random sampling with a sample of 93 kindergarten teachers. The results
show that the knowledge level of Kindergarten teachers is quite good at 60%, the
attitude of Kindergarten teachers who are not supportive is 67%, and the
perceptions of Kindergarten teachers tend to be neutral because most teachers
believe that sex education is important and beneficial in preventing and protecting
their students from acts of violence and sexual activity, which has a serious impact.
Still, there are obstacles that the teacher faces in implementing it. The follow-up
is to build communication between teachers and parents to form the same
understanding and belief in early childhood sex education.
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1. PENDAHULUAN

Fenomena perilaku negatif yang timbul terhadap anak — anak saat ini menjadi salah satu perhatian
masyarakat. Perilaku negatif ini salah satunya berbentuk kejahatan yang rentan dialami anak adalah kekerasan
seksual. Seperti yang dilansir dari Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (2015) saat ini
Indonesia dinilai berada dalam kondisi darurat, kritis, meresahkan, dan membutuhkan penanganan khusus dan serius
dari berbagai kalangan terutama dari keluarga, bahkan pegiat pendidikan (Mukti, 2018). Tercatat dalam Sistem
Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI — PPA) terdapat 20.099 kasus kekerasanyang terjadi
selama periode 1 Januari 2023 hingga saat ini dengan 57,3 % korban ada di usia anak — anak dan terus bertambah
setiap harinya (Kemenpppa, 2023). Lebih lanjut Komisi Perlindungan Anak Indonesia menyatakan pada kasus
kekerasan seksual, pencabulan menjadi kasus tertinggi dengan persentase 62% atau 536 kasus, disusul dengan
persentase kasus pemerkosaan sebesar 33% atau 285 kasus, kemudian persentasekasus pencabulan sesama jenis
sebesar 3% atau 29 kasus dan di posisi terbawah kasus pemerkosaan sesama jenis dengan persentase 1% atau 9
kasus (KPAI,2022).

D.I Yogyakarta menjadi salah satu daerah yang tercatat memiliki prevalensi kasus kekerasan seksual
terhadap anak usia O -17 tahun yang terbilang tinggi pada tahun 2019 sebesar 52%, kemudian mulai mengalami
penurunan di tahun 2020 hingga 2022 sebesar 36 % dengan Kabupaten Bantul menjadi Kabupaten di Yogyakarta
dengan kasus tertinggi sebanyak 109 kasus (Bappeda.jogjaprov, 2022). Penurunan jumlah kasus kekerasan seksual
pada anak — anak terjadi karena dilakukannya pencegahan, termasuk melalui pendidikan seks pada anakyang
diberikan sekolah melalui guru sebagai rumah kedua atau orang tua bagi siswa (Joni & Surjaningrum, 2020).Adapun
Program — program pendidikan seks yang diberikan sebagai upaya pencegahan seperti pemberian Psi koedukasi
pendidikan seks kepada guru dan orang tua, pengembangan media pembelajaran berbentuk gameedukasi Sex Kids
Education, Program media Audio-Visual tentang Pencegahan kekerasan seksual, dan membangun komunikasi yang
terbuka antara orang tua, guru dan anak (Ekaningtyas, 2020; Gerda et al., 2022; Joni & Surjaningrum, 2020; Putri et
al., 2015).

Meskipun data menunjukkan adanya tren penurunan, namun secara umum anak di Indonesia masih rentan
menjadi korban kekerasan seksual, salah satunya akibat kurangnya anak — anak mendapatkan pendidikanseks sejak
dini, sehingga mereka menganggap ini bukan sebuah masalah (Rimawan, 2016). Menurut Finkelhor (dalam Joni &
Surjaningrum, 2020) Hal ini dikarenakan anak — anak tidak dapat mengidentifikasi situasi — situasi berbahaya
seperti sentuhan — sentuhan tubuh oleh orang lain yang tidak diperbolehkan, cara bagaimana menolak atau bahkan
mengakhiri interaksi dengan orang yang mencurigakan dan cara meminta pertolongan jikadalam situasi yang
membahayakan. Pendidikan seks menurut Nugraha & Wibisono dalam Zolekhah & Barokah,(2021) sudah seharusnya
diberikan kepada anak — anak sedini mungkin karena proses pemberian pengajaran terkait pendidikan seks cukup
panjang yaitu sejak bayi hingga remaja. Namun faktanya, pendidikan seks masih dianggap sebagai hal yang tabu atau
dipersepsi dianggap bagian dari Pornografi (Nadar, 2017; Zolekhah & Barokah, 2021) Sehingga Pendidikan seks
kurang diberikan sejak dini. Fakta ini juga nampak di lingkungan sekolah, dimana ada ketimpangan antara persepsi
guru tentang pentingnya Pendidikan seks, namun ada hambatan dalam hal penyampaiannya karena takut dianggap
mengajarkan pornografi (Larasaty & Purwanti, 2016). Sekolah sebenarnya sudah memiliki kesadaran bahwa
pendidikan seks untuk anak usia dini di sekolah bukanlah kegiatan pendidikan yang mudah, Oleh karena itu perlu
pendekatan, strategi dan bahkan penggunaan media yang tepat (Soesilo, 2021).

Pendidikan Seks merupakan suatu cara mengajarkan, penyadaran, pendidikan dan pemberian informasi yang
dapat membantu anak untuk mengatasi masalah yang bersumber dari dorongan seksual (Chairilsyah, 2019; Ratnasari
Risa Fitri & Alias M, 2016). Pendidikan seks merupakan pengajaran yang berkaitan dengan hal - hal dari seksualitas
manusia, termasuk di dalamnya hubungan emosional dan tanggung jawab, anatomi seksual manusia, aktivitas seksual
manusia, organ sampai proses reproduksi seksual dan usia persetujuan (Chairilsyah, 2019).Pendidikan seks pada anak
lebih difokuskan pada pemahaman kondisi tubuh, lawan jenis, mengajarkan bagaimana bersikap sesuai jenis
kelaminnya, mengajarkan bagaimana membersihkan anggota tubuhnya, mengajarkan menutup dan menjaga anggota
tubuhnya termasuk organ seksualnya serta bagaimana menjaga dan menghindarkan anak dari bahaya kekerasan
seksual (Mukti, 2018). Pada penelitian yang dilakukan oleh Kursistin (2016) menyatakan Pendidik PAUD ( Pendidikan
Anak Usia Dini) merasakan bahwa ada kendala mentaldalam proses penyampaian pendidikan seks. Kendala mental
yang dirasakan oleh para pendidik yaitu orang tuasiswa yang tidak terlalu percaya dan merasa risih atau tabu atas
penyampaian dari guru yang menurut mereka bukan seorang pakar dan merupakan orang dari luar wilayah tempat
tinggalnya, guru masih merasa canggung dan merasa kurang mampu menjawab pertanyaan — pertanyaan yang
muncul dari anak mengenai seks dengan bahasa yang dipahami anak. Dapat disimpulkan bahwa ternyata tingkat
pengetahuan guru tentang pendidikan seks masih perlu diukur karena ini juga mempengaruhi tingkat kepercayaan
orang tua.

Pendidikan seksual pada anak usia dini di taman kanak — kanak atau lembaga PAUD selama ini masih belum
diberikan secara optimal, ini karena keterbatasan pemahaman pendidik atau guru, fasilitas atau media yang kurang
mendukung dan pola komunikasi pendidik yang kurang baik (Astuti, 2017). Ketercapaian pelaksanaan pendidikan
Seks juga dibuktikan dari penelitian terdahulu. Aji et al, (2018) dalam penelitiannya menyatakan pelaksanaan
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Pendidikan seks oleh guru dan Kepala Sekolah sudah dilakukan walaupun hanya sebatas pengenalan sesuai tahap
usia anak. Adapun Pengetahuan guru tentang pendidikan seks anak usia dini yang dimaksud dengan ini adalah
informasi atau fakta yang diperoleh oleh guru dari pengalaman atau pun pembelajaran yang berkaitan dengan materi
— materi pembelajaran pendidikan seks anak usia dini, ruang lingkuppengenalan pendidikan seks anak usia dini , dan
praktiknya dalam proses pembelajaran pemberian atau pengenalan pendidikan seks anak usia dini (Harianti, 2016;
Joni & Surjaningrum, 2020). Seperti hal — hal yang mengenai anatomi tubuh, ciri — ciri tubuh, perbedaan gender,
cara dalam menjaga kebersihan alat genital dan hanya mengizinkan orang — orang tertentu untuk memegangnya
(Oktavia et al., 2019).

Kondisi lain yang terjadi yaitu adanya pendidik atau guru yang belum memahami perannya dalam penerapan
pendidikan seksual pada anak usia dini dan manfaatnya bagi anak secara komprehensif , ini juga dikarena karena
tingkat pengetahuan guru yang belum menyeluruh dan hambatan lain seperti persetujuan orangtua siswa, serta rasa
tabu dalam menerapkan pendidikan seksual (Felicia & S. Pandia, 2017). Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian
Nurhidayati et al, (2019) yang menyatakan bahwa pengetahuan guru tentang pendidikan seks pada anak usia4 — 6
tahun tergolong baik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lakshita (2019)bahwa Pengetahuan dan sikap merupakan
hal yang saling berkaitan dan memiliki hubungan, sebab jika tingkat pengetahuan seorang guru baik akan membuka
lebih besar peluang menimbulkan sikap mendukungnya. Sebagaipendidik di dalam lembaga persekolahan, seorang
guru merupakan tokoh utama dalam membantu dan mendukung secara penuh dalam setiap proses perkembangan
anak secara optimal (Purnamasari & Na'imah, 2020). Namun Lakshita (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
mayoritas sikap pendidik terhadap pendidikan seks anak usia dini memiliki sikap yang negatif atau tidak mendukung
yaitu 24 orang atau sebanyak 58,5%. Sikap yang tidak mendukung ini dapat diartikan bahwa pendidik tidak bersedia
untuk memberikan pengetahuan tentang Pendidikan seks pada anak.

Walaupun guru menyadari bahwa pendidikan seks pada anak penting, namun tak sedikit sampai saat ini dari
guru yang masih mengalami ketimpangan antara persepsi dan hambatan untuk memberikan pendidikan seks pada
anak. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa persepsi guru yang masih menganggap pendidikan seks adalah hal
yang tabu untuk dibicarakan dengan alasan di masyarakat kita pendidikan seks sangat sensitif, dan sebagai orang tua
masih belum memahami pentingnya pendidikan seks selain itu sebagian anak masih polos, ini di akui oleh
respondennya sebanyak 55% (Panjaitan et al., 2015). Lalu guru kerap merasa risih jika harus menyampaikannya
dengan materi-materi pendidikan seks atau istilah-istilah yang berhubungan dengan seksualitas (Kursistin, 2016).

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, penelitian tentang pengetahuan, sikap , dan persepsi
terhadap Pendidikan seks sudah pernah dilakukan sebelumnya (Felicia & S. Pandia, 2017; Kursistin, 2016; Pangestuti
et al.,, 2021; Sari, 2020). Namun hasil penelitian tersebut masih didominasi dari sudut pandang orang tua sebagai
subjek (Hety, 2017; Justicia, 2017; Nadar, 2017; Yafie, 2017) dan fokus Pendidikan Seks pada anak usia remaja atau
dewasa (Adogu & Nwafulume, 2015; Kumar et al., 2017; Siva et al., 2021). Masih sedikit penelitian yang berfokus
melakukan identifikasi tingkat pengetahuan, sikap dan persepsi guru di tingkat Pendidikan anak usia dini. Pemilihan
subjek dalam penelitian juga didominasi orang tua sebagai pemberi pendidikan seks pada anak (Aji et al., 2018;
Kusuma et al., 2021; Larasaty & Purwanti, 2016; Nurhidayati et al., 2019). Penelitian terdahulu lebih banyak
membahas pendidikan seks pada remaja atau orang dewasa, sedangkan pada anak usia dini bisa dibilang jarang
(Hakim et al., 2022; Kumar et al., 2017; Pangestuti et al., 2021). Penelitian ini dilakukan untuk melihat tingkat
pengetahuan, sikap, dan persepsi pendidik anak usia dini tentang Pendidikan seks anak usia dini. Berdasarkan uraian
yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan persepsi
pendidik tentang Pendidikan Seks pada guru PAUD di Kabupaten Bantul.

2. METHODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif (Descriptive Research) dengan desain
penelitian cross-sectional, dengan tujuan untuk mengamati sampel dalam penelitian ini sekaligus pada suatu saat atau
waktu (Point Approach). Data yang dikumpulkan merupakan kontinu melalui proses pengukuran, dan menghasilkan data
interval. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling dan di peroleh 4 kecamatan yaitu
Kecamatan Banguntapan, Pleret, Kasihan, dan Sewon sebagai perwakilan sebanyak 93 responden.Pengumpulan data
pada penelitian ini akan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari instrumen Pengetahuan dan Sikap milik Lakshita (2019) (Tabel 1 dan Tabel 2), instrumen
Persepsi milik Felicia & S.Pandia (2017) (Tabel 3) dan di modifikasi oleh peneliti serta telah melalui Uji Validitas dan
Reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif. Secara spesifik, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahuigambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan persepsi guru TK tentang pendidikan seks
anak usia dini. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul. Subjek penelitian adalah guru Tk di Kabupaten Bantul
yaitu sebanyak 1.495 guru.
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan

No Kisi-Kisi Soal No Soal Jumlah Item
1 Cara hidup sehat dan mampu menolong diri 1,2,34,5 5
sendiriuntuk hidup sehat
2 Emosi diri dan orang lain menunjukkan reaksi 6,7,8,9,10 5
emosi diri secara wajar
3 Lingkungan sosial (keluarga,teman,tempat 11,12,13,14,15 5
ibadah,budaya,transportasi)
Total Jumlah Soal 15

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Sikap

No Soal
No Kisi-Kisi Soal Fav Unfav Jumlah
Item
1. Cara hidup sehat dan mampu menolong diri 2,6,8,9 1,3,4,5,7,10 10
sendiri untuk hidup sehat
2. Emosi diri dan orang lain menunjukkan reaksi 11,14,15,17,18,20 12,13,16,19 10

emosi diri secara wajar
3. Lingkungan sosial (keluarga,teman,tempat 21,22,24,27,28 23,25,26,29,30 10
ibadah,budaya,transportasi)
Total Jumlah Soal 30

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Persepsi

No Soal
No Kisi-Kisi Soal Fav Unfav Jumlah [tem
1. Perceived Susceptbility 4,89,10,11 3,513 8
2. Perceived Severity 2,6,12,16 1,7,14,15 8
3. Perceived Benefit 19,22,25,36,39 30,35,29 8
4. Perceifed Barriers 26,28,34 20,23,24,31,33 8
5. Cues to Action 17,21,27,32,37 18,38,40 8
Total Jumlah Soal 40

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel penelitia ini menggunakan
software SPSSversi 26 dengan menginput data yang akan diuji. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisisdeskriptif. Data disajikan berupa nilai minimum, maksimum,mean,dan standar deviasi sebagai
dasar acuan dalammenentukan kategorisasi variabel sesuai pedoman sebagai berikut (Tabel 4).

Tabel 4. Kategorisasi

3 Kategori
Kurang/Rendah <M -1SD
Cukup/Sedang M+1SDs/dM -1SD
Baik/Tinggi >M+1SD
2 Kategori
Tidak mendukung/Negatif <M
Mendukung/Positif >M

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner sejumlah 93 kuesioner, dan kuesioner yang kembali sebanyak 93.
Data yang diperoleh peneliti melakukan coding dan tabulasi data untuk di input dan di olah menggunakan
program SPSS Versi 26. Data yang telah di olah disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Table 5. Frekuensi Pengetahuan

Kategori Jumlah Persentasi (%)
Kurang 5 5%
Cukup 56 60%
Baik 32 35%
Total 93 100%
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Tabel 5 menjelaskan bahwa sebanyak 5 (5%) guru TK memiliki pengetahuan yang kurang. Guru dengan
pengetahuan cukup sebanyak 56 (60%) dan guru TK yang memiliki pengetahuan tergolong baik sebanyak 32
(35%).

Table 6. Frekuensi Sikap

Kategori Jumlah Persentasi
%
mel-'l;ldduali(u ng 62 67%
Mendukung 31 33%
Total 93 100%

Tabel 6 menjelaskan bahwa sebanyak 62 (67%) guru TK memiliki sikap yang tidak mendukung
sedangkan 31 (33%) guru TK lainnya memiliki sikap mendukung.

Table 7. Frekuensi Persepsi

Kategori Jumlah Persentasi (%)
Perceived Susceptibility
Rendah 18 19.35%
Sedang 52 55.91%
T|ngg| 23 24.73%
Perceived Severity
Rendah 13 13.98%
Sedang 60 64.52%
Tinggi 20 21.51%
Perceived Benefit
Rendah 14 15.05%
Sedang 60 64.52%
Tinggi 19 21.51%
Perceived Barriers
Rendah 17 18.28%
Sedang 58 62.37%
Tinggi 18 19.35%
Cues to Action
Rendah 19 20‘43:/"
Sedang 54 58.06%
Tinggi 20 21.51%

Tabel 7 menjelaskan bahwa tingkat persepsi guru berdasarkan Health-Belief Model (HBM) pada variabel
perceived susceptibility, ada 52 orang guru (55.91%) memersepsikan kerentanan siswanya terhadap terjadinya
kekerasan seksual pada tingkatan sedang atau cenderung netral. Tingkat persepsi guru pada variabel perceived
severity, ada 60 orang guru (64.52%) memersepsikan keseriusan dampak kekerasan seksual terhadap siswanya
pada tingkatan sedang atau cenderung netral. Tingkat persepsi guru pada variabel perceived benefit, ada 60 orang
guru (64.52%) memersepsikan manfaat pendidikan seksual anak usia dini bagi siswanya pada tingkatan sedang
atau cenderung netral. Tingkat persepsi guru pada variabel perceived barrier, ada 58 orang guru (62.37%)
memersepsikan hambatan berupa pengorbanan dalam bentuk tenaga, waktu dan hambatan- hambatan dari
dirinya untuk memberikan pendidikan seksual anak usia dini pada siswanya pada tingkatan sedang atau
cenderung netral. Tingkat persepsi guru pada variabel cues to action, ada 54 orang guru (58.06%) memersepsikan
sumber — sumber informasi eksternal dan internal sebagai fasilitas pendukung guru dalam menerapkan
pendidikan seksual pada siswanya pada tingkatan sedang atau cenderung netral.

Hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan cukup bahkan baik tentang pendidikan seks anak usia dini sebanyak 56 guru. Pada penelitian lain
menyatakan bahwa mayoritas guru memiliki pengetahuan yang baik seperti penelitianyang dilakukan Lakshita,
(2019) dan Kusuma et al, (2021). Dalam penelitiannya guru dengan pengetahuan baik mayoritas berada dalam
rentang usia 20-40 tahun, sama halnya dengan hasil penelitian ini. Responden yang memiliki pengetahuan cukup
tersebut sebagian besar memiliki karakteristik yaitu berusia lebih dari 40 tahun dengan pengalaman mengajar
lebih dari 10 tahun yang memiliki pendidikan terakhir Srata 1 (S1) dan sudah berstatus sertifikasi. Banyaknya guru
TK yang memiliki pengetahuan cukup pada usia lebih dari 40 tahun berkaitan dengan kemampuan kognitif
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seseorang yang dipengaruhi oleh faktor usia. Hasil studi oleh Cherry et al(2021) menemukan ada perbedaan
signifikan dari kemampuan atribusi memori dan tingkat forgetfulness dari subjek dalam kelompok usia muda dan
tua. Masalah — masalah yang sering terjadi pada usia lanjut yaitu salah satunya forgetfulness (mudah lupa) yang
dalam kondisi ini seseorang merasa tidak cerdas, sukar belajar, susahberkomunikasi dan bersosialisasi. Menurut
Cummings dan Benson, (1992) orang dengan usia rentang 50 — 59 tahun lebih banyak mengalami forgetfulness
Faktor pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan status guru mempengaruhi kompetensi profesional seorang
guru. Hal ini karena semakin luas jam terbang seseorang dalampekerjaannya dapat memberikan peluang besar
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik dan lebih menguasai,lalu tingkat pendidikan yang tinggi dapat
memudahkan seseorang dalam menyerap informasi, dan status guru memberikan kedudukan dan kehormatan
tersendiri terhadap guru dalam hal ini berupa sertifikasi (Muhammad, 2018).

Mayoritas guru memiliki sikap tidak mendukung. Ini dapat terlihat mulai dari seluruh rentang usia guru TK
usia 20-30 tahun menjadi paling terbanyak sebanyak 27 orang atau sebesar 81.82%. Sikap merupakan bentuk
reaksi atau respon berupa penilaian terhadap suatu objek , adapun sikap yang dinilai dalam penelitian ini
difokuskan kepada upaya guru dalam memberikan pengetahuan atau pendidikan seks kepada anak usia dini
secara benar dan tepat sesuai dengan acuan yang termuat di dalam kurikulum dan teori. Sebagian besar
responden memiliki sikap yang tidak mendukung terhadap pendidikan seks pada anak usia dini, artinya dalam hal
ini responden yaitu seorang pendidik atau guru tidak memiliki kesediaan untuk memberikan pengetahuan atau
pendidikan tentang seksual kepada anak usia dini. Hal ini menyatakan bahwa adanya ketidakseimbangan dalam
komponen sikap. Pernyataan tersebut didukung oleh teori yang disampaikan Azwar (2007) bahwa inkonsistensi
antar komponen sikap dapat terjadi karena kepercayaan (kognisi) tidak selaras dengan perasaan ( Afeksi) dan
dengan perilaku (konasi). Dalam arti lain kepercayaan yang terbentuk dalam hal ini merupakan pengetahuan yang
terbentuk dari pengalaman pribadi, dan pendapat orang lain, dan media massa yang akan mempengaruhi perasaan
pribadi serta perilaku yang akan dimunculkan.

Penyebab inkonsistensi pada guru mengenai pendidikan seks yaitu karena guru menganggap bahwa
pendidikan seksual merupakan hal yang tabu, tidak pantas, dan guru merasa malu dalam menyampaikan informasi
mengenai seks kepada anak. Hal ini, didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yaitu kendala yang dihadapi oleh
guru vaitu, guru dan orang tua menganggap tabu pembahasan mengenai seksualitas dan mengarah pada
pornografi, guru masih kesulitan dalam menyampaikan informasi mengenai seksualitas atau penggunaan bahasa
ataupun kalimat yang mudah dipahami anak, orang tua yang menganggap guru disekolah tidak boleh membahas
tentang seksualitas pada anak, dan pola asuh guru dan orang tua yang berbeda(Hakim et al., 2022; Ismail & Haida,
2021; Larasaty & Purwanti, 2016; Muhara, 2011). Pada penelitian sebelumnya oleh Lakshita (2019) lebih dari
separuh guru TK yang memiliki sikap tidak mendukung terhadap pendidikan seksanak usia dini sama halnya
dengan penelitian ini. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Kursistin (2016)bahwa masih ada guru yang
merasa risih dan canggung ketika membicarakan mengenai pendidikan seksualkepada anak — anak, karena
mereka menganggap di budaya mereka pembicaraan mengenai seksual masih tabu.

Sebagian besar guru- guru TK menyadari dan mengetahui bahwa pada dasarnya anak usia dini rentan
mengalami kekerasan seksual dan berdampak cukup serius terhadap fisik/kesehatan, psikologi, dan sosial anak.
Guru-guru menyadari bahwa informasi eksternal maupun internal itu dapat memberikan dukungan dalam
melaksanakan pendidikan seks anak usia dini, tetapi nampaknya guru-guru tersebut masih kurang terpapar oleh
sumber-sumber informasi eksternal mengenai kekerasan seksual atau pendidikan seksual anak usia dini, di luar
informasi dari sekolah. Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Felicia & S. Pandia, (2017) yang
menyatakan bahwa guru menyadari bahwa siswanya rentan kekerasan seksual dan berdampak serius, namun
guru-guru masih mengalami hambatan dalam pelaksanaannya seperti pemahaman diri, norma yang ada
dilingkungan dan rasa tabu yang dirasakan oleh guru. Serta anggapan guru bahwa orang tualah yang harusnya
menjadi sosok yang bertanggung jawab akan pendidikan seks anak. Guru juga memersepsikan pendidikan seks
penting untuk diberikan kepada siswanya, namun ada hambatan-hambatan yang dirasakan oleh guru-guru.

Kurangnya kemampuan dirinya, ini berkaitan dengan pemahaman guru dengan materi-materi pendidikan
seksualanak usia dini serta cara penerapannya kepada siswa. Norma lingkungan dan rasa tabu yang dirasakan
gurudalam menyampaikan materi-materi pendidikan seks atau istilah-istilah yang berhubungan dengan
seksualitasini juga menjadi hambatan guru dalam memberikan pendidikan seks kepada siswa, karena guru merasa
cemasjika orang tua akan merasa keberatan bila anaknya diberikan pendidikan seksual lebih dini akan
mengarahkananak untuk melakukan aktivitas seksual. Hal itu bertentangan dengan teori yang kemukakan oleh
Burns, (2013)dalam (Rachmasari et al, (2023) bahwa pendidikan seks anak usia dini bukan tentang
mengajarkan untukmelakukan hubungan seks bebas kepada anak. Namun pendidikan seks yang dimaksud yaitu
agar anak dapatmemahami tentang kondisi tubuhnya dan teman lawan jenisnya, serta menghindarkan, menjaga,
dan mencegahanak dari tindak kekerasan seksual. Hasil penelitian yang dilakukan Fatmawati et al, (2018)
menyatakan bahwameskipun ada upaya untuk menerapkan pendekatan komprehensif terhadap pendidikan
seksual yang mengakuiseksualitas sebagai bagian dari hak, guru sekolah dasar menghadapi kesulitan-kesulitan
dalam memberikan ataumelaksanakan pendidikan seksual di sekolah. Hal ini dikarenakan, kurangnya pelatihan
dan ketakutan bahwaorang tua akan menolak anak — anak mereka diajak belajar tentang pendidikan seksualitas.
Sebagian besar guru menyadari bahwa pendidikan seksual memberikan manfaat kepada siswanya. Karena
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pendidikan seksualbermanfaat untuk anak usia dini dalam hal menjaga kesehatan tubuhnya, dan mencegah
terjadinya kekerasanseksual. Didukung oleh penelitian yang Ciptiasrini & Astarie, (2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwahampir setengah dari respondennya yaitu sebanyak 49.3% setuju bahwa pendidikan
seksual dapat membantu mengatasi penyakit sosial di kalangan remaja sekolah.

Temuan dalam penelitian ini membuktikan bahwa diperlukannya tindak lanjut untuk meningkatkan
pengetahuan guru, membentuk sikap dan persepsi terhadap Pendidik tentang pendidikan seks anak usia dini di
Kabupaten Bantul agar membantu mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan seks kepada anak usia dini. Begitu
juga dengan sikap dan persepsi yaitu dengan membangun lebih erat komunikasi antar guru dengan orang tua agar
membentuk paham dan kepercayaan yang sama akan pendidikan seks anak usia dini dan menghilangkan perasaan
tabu antar keduanya. Menurut Triwardhani et al, (2020) bahwa komunikasi yang dibangun antara gurudan orang
tua memerlukan upaya, yaitu dengan membangun kesan yang positif oleh orang tua terhadap guru. Kesan positif
ini terjadi jika orang yang diajak berkomunikasi dapat memahami dan mengikuti informasi yang disampaikan oleh
komunikator dalam hal ini guru. Untuk itu pesan yang disampaikan guru harus jelas informasinya sehingga orang
tua mengerti dan berkenan untuk ikut berpartisipasi dalam proses penyelenggaraanpembelajaran. Keterbatasan
penelitian ini yaitu dugaan responden tidak jujur atau objektif dalam mengisi kuesioner penelitian ini karena
responden mengisi dengan asal-asalan dan terimanya keluhan bahwa responden merasa item pertanyaan yang
terlalu banyak mengakibatkan kejenuhan atau kebosanan. Pengurangan jumlah sampel karena terbatasnya
jangkauan peneliti dalam memperoleh responden dalam wilayah yang luas.

4. CONCLUSION

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan guru cukup baik, hal ini terjadi karena adanya penurunan
kemampuan kognitif pada guru dengan usia lebih dari 40 tahun. Guru menunjukkan sikap tidak bersedia untuk
memberikan pendidikan seks pada anak usia dini. Namun guru-guru telah menyadari bahwa pendidikan seks
penting bagi siswa nya yang rentan mengalami kekerasan seksual yang berdampak serius, namun ada hambatan
yang dirasakan guru seperti kurangnya pemahaman, norma lingkungan atau masyarakat yang masih menganggap
tabu pendidikan seks dan mengarah ke pornografi. Hal ini, perlu dilakukan tindak lanjut dalam membentuk
komunikasi yang baik antara guru dan orang tua untuk menyamakan pemahaman dan kepercayaan mengenai
pendidikan seks. Melalui pelatihan, workshop, sosialisasi, melanjutkan pendidikan dan lain sebagainya. .
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